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SUMMARY

R10O JUNIARDHIE. Growth Of Budded Stump From Rubber (Hevea brasiliensis
Jacg.) On Various Media Plant. (Supervised by LUCY ROBIARTINI
BUSRONI and MARIA FITRIANA).

This complete was conducted at Sembawa, Banyuasint, South Sumatera,
from January to March 2018. The design was randomized complete block design
with 5 treatments and 4 replications. The condition of budded stump stasis was in
the brown grafting phase, 18 months old and used up to one umbrella. Each
experimental unit consisted of 5 plants. The treatments were topsoil (P1), peat soil
(P2), topsoil + rice husk charcoal (P3), peat soil + rice husk charcoal (P4), and
topsoil + peat soil + rice husk charcoal (P5). The results showed that peat soil
treatment (P2) to budded stump gave the highest response on shoot height
variable with value 33.09 cm, shoot diameter with value 0,39 cm, number of leaf
with 38 leaf, percentage growth with value 95% fresh weight and dry weight of
shoots with values of 14.48 g and 4.37 g and fresh weight and dry weight of roots
with values of 4.75 g and 0.98 g. So the peat soil can be used as a planting
medium for grafting.

Keyword : Budded stump, media
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RINGKASAN

RIO JUNIARDHIE. Pertumbuhan Stum Okulasi Mata Tidur Tanaman Karet
(Hevea brasiliensis Jacq.) Pada Berbagai Media Tanam (Dibimbing oleh LUCY
ROBIARTINI BUSRONI dan MARIA FITRIANA).

Penelitian ini dilakukan di Sembawa, kecamatan Sembawa, kabupaten
Banyuasin provinsi Sumatera Selatan, dari bulan Januari sampai Maret 2018.
Rancangan yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok dengan 5 perlakuan
dan terdiri dari 4 kelompok. Kondisi bibit stum okulasi mata tidur yaitu pada fase
okulasi coklat, berumur 18 bulan dan digunakan hingga payung satu. Setiap unit
percobaan terdiri dari 5 tanaman. Perlakuan topsoil (P1), tanah gambut (P2),
topsoil + arang sekam padi (P3), tanah gambut + arang sekam padi (P4), dan
topsoil + tanah gambut + arang sekam padi (P5). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa perlakuan tanah gambut (P2) terhadap stum okulasi mata tidur tanaman
karet memberikan respon tertinggi pada peubah tinggi tunas dengan nilai 33,09
cm, diameter tunas dengan nilai 0,39 c¢cm, jumlah daun dengan 38 helai daun,
persentase tumbuh dengan nilai 95 %, berat segar dan berat kering tunas dengan
nilai 14,48 g dan 4,37 g serta berat segar dan berat kering akar dengan nilai 4,75 g
dan 0,98 g. Jadi tanah gambut dapat digunakan sebagai media tanam untuk
okulasi.

Kata kunci: Stum okulasi mata tidur, media
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Tanaman karet (Hevea brasiliensis Jacg.) mempunyai peranan yang
sangat besar dalam kehidupan perekonomian Indonesia. Indonesia merupakan
negara kedua penghasil karet alam di dunia (28 persen dari produksi karet dunia
ditahun 2010), sedikit dibelakang Thailand (30 persen). Karet tidak hanya
diusahakan oleh pekebunan-perrkebunan besar milik negara yang memiliki areal
mencapai ratusan ribu ha, tetapi juga diusahakan oleh swasta dan rakyat. Usaha
budidaya tanaman karet seluas 3.445 ribu ha, sekitar 2.934 ribu ha (85%)
merupakan perkebunan rakyat (Direktorat Jenderal Perkebunan, 2013).

Permasalahan utama perkebunan karet rakyat adalah masih rendahnya
produktivitas kebun (sekitar 610 kg/ha/tahun) dibandingkan dengan produktivitas
tanaman karet perkebunan besar yang mencapai sekitar 1100-1200 kg/ha/thn
(Direktorat Jenderal Perkebunan, 2005), karena sebagian besar tanaman masih
menggunakan bahan tanam asal biji (seedling) tanpa pemeliharaan yang baik, dan
tingginya proporsi areal tanaman karet yang telah tua, rusak atau tidak produktif
(x 13% dari total areal). Pada saat ini sekitar 400 ribu ha areal karet berada dalam
kondisi tua dan rusak dan sekitar 2-3% dari areal tanaman menghasilkan (TM)
yang ada setiap tahun akan memerlukan peremajaan (Wiranata, 2017).

Bahan tanam karet yang dianjurkan adalah bahan tanaman klon yang
diperbanyak secara okulasi karena produktivitas tanaman lebih tinggi, masa
tanaman belum menghasilkan lebih singkat, tanaman lebih seragam sehingga
produksi pada tahun sadap pertama lebih tinggi, memiliki sifat sekunder yang
diinginkan seperti relatif tahan terhadap penyakit tertentu, batang tegap, responsif
terhadap stimulan dan pupuk, serta volume kayu perpohon tinggi (Sagala, 2009).

Stum okulasi mata tidur paling banyak dipesan oleh berbagai perusahaan
perkebunan dari Pusat Penelitian Karet karena bibit stum okulasi mata tidur lebih
mudah dan murah diangkut untuk jarak jauh (Pukesmawati dan Widyaiswara,
2014). Stum okulasi mata tidur juga banyak dipesan karena persiapannya lebih

mudah, ringan, mudah diangkut dan biayanya relatif murah. Kelemahan dari stum
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adalah persentase kematian yang besar, kemungkinan tumbuhnya tunas palsu dan
pertumbuhan stum yang tidak seragam (Tim Penebar swadaya, 2013). Perlu hati-
hati dalam memilih bibit stum untuk menghindari kegagalan (Lasminingsih,
2012). Pengangkutan bibit terutama jarak jauh dilakukan dengan memasukkan
bibit kedalam kardus yang dilapisi plastik. Suhu selama pengangkutan antara
15°C - 30°C (Sari, 2001).

Berbagai jenis media tanam dapat Kita gunakan, tetapi pada prinsipnya kita
menggunakan media tanam yang mampu menyediakan nutrisi, air, dan oksigen
bagi tanaman dan penggunaan media yang tepat akan memberikan pertumbuhan
yang optimal bagi tanaman (Fahmi, 2013). Media tanam tanah topsoil dan tanah
gambut serta sekam digunakan sebagai media tanam pada penelitian ini.

Tanah gambut mempunyai kelebihan antara lain memiliki kerapatan massa
yang lebih kecil, besarnya kemampuan tanah menyerap air, gambut dapat
menyatu dengan perakaran tanaman bila digunakan sebagai medium tanam,
sehingga pada saat pemindahan ke lapangan tidak akan pecah dan dapat
mengurangi stress pada tanaman (Sihotang dan Istiona, 1986 ; Foller dan Silviana,
2017).

Walaupun tanah ultisol sering diidentikkan dengan tanah yang
mengandung bahan organik yang rendah, nutrisi rendah dan pH rendah (kurang
dari 5,5) tetapi sesungguhnya bisa dimanfaatkan untuk lahan pertanian potensial
jika dilakukan pengelolaan yang memperhatikan kendala yang ada (Munir, 1996).
Tanah ultisol peka terhadap erosi serta memiliki pori aerasi dan indeks stabilitas
rendah sehingga menyebabkan tanah mudah menjadi padat. Akibatnya
pertumbuhan akar tanaman terhambat karena daya penetrasi akar ke dalam tanah
menjadi berkurang. Cara mengatasinya adalah dengan memperbaiki sifat fisik
tanah, sifat fisik tanah sangat berpengaruh terhadap kesuburan kimia dan biologi
tanah (Holilulah et al., 2015).

Pemberian bahan organik merupakan salah satu cara untuk memperbaiki
sifat fisik tanah. Bahan organik dapat memperbaiki struktur tanah, meningkatkan
kapasitas menahan air, pori aerasi, dan laju infiltrasi, serta memudahkan penetrasi
akar, sehingga produktivitas lahan dan hasil tanaman dapat meningkat (Suwardjo

et al,. 1984 ; Syam, 2013). Bahan organik yang diberikan adalah arang sekam
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padi sebagai bahan tambahan media tanam tanah topsoil dan tanah gambut. Arang
sekam padi berfungsi untuk menggemburkan tanah sehingga bisa mempermudah
akar tanaman menyerap unsur hara di dalamnya (Azomy et al., 2014).

Hasil penelitian Rahina membuktikan bahwa rata-rata pertumbuhan
panjang tunas (cm) dan pertambahan jumlah daun (helai) stek tanaman lada

dengan perbandingan sekam padi dan topsoil (1 : 1) menunjukkan hasil yang
tinggi.
1.2.  Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui media yang terbaik untuk
pertumbuhan stum okulasi mata tidur tanaman karet (Hevea brasiliensis Jacq.).

1.3.  Hipotesis

Adapun hipotesis penelitian ini adalah diduga dengan menggunakan media
campur antara topsoil, tanah gambut dan sekam padi dengan perbandingan 1:1:1

akan meningkatkan pertumbuhan stum mata tidur tanaman Karet.
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